BAB |11
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini penulis akan membahas tentang medtaie cara yang
digunakan dalam penyusunan skripsi yang berjudehidupan Migran Baduy di
Proyek Permukiman Tahun 1978-1998: Suatu KajianiaBoBudaya di
Kecamatan Leuwidamar”. Penyusunan skripsi ini dikgn dari mulai tahap
persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, samp@da laporan penelitian.
“Metode historis adalah suatu metode yang lazinumiggan dalam penelitian
sejarah, melalui proses menguji dan menganalisaradeitis terhadap rekaman

serta peninggalan masa lampau” (Gottschalk, 19856: 3

Untuk melihat suatu aspek perubahan masyarakat yhatogh
komprehensif, peneliti menggunakan suatu pendekdtan. Pendekatan ini
merupakan hal yang sangat penting dalam suatu tkegienelitian, karena
dengan pendekatan suatu ilmu maka akan didapat kasil penelitian yang lebih
akurat. Pentingnya pendekatan ilmu ini, diperkubkghoSartono Kartodirdjo
(1992: 87) bahwa “pendekatan merupakan sesuatu yangat penting dalam
sebuah kegiatan penelitian. Hal ini bertujuan alzgrat terungkap suatu peristiwa
sejarah secara utuh dan menyeluruh”.

Adapun pendekatan yang peneliti gunakan dalam pi@nekkripsi ini
adalah pendekatan interdisipliner, yaitu ilmu sdjadijadikan disiplin ilmu utama
dalam mengkaji permasalahan. Sedangkan untuk majgrer analisis maka
disiplin ilmu sejarah dibantu oleh disiplin iimussal lainnya seperti sosiologi,

antropologi, dan psikologi. Peneliti sependapatgdenapa yang dikemukakan
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oleh Sartono Kartodirdjo (1992: 87) bahwa pendekataerdisipliner yakni
dengan melihat satu titik permasalahan dari berbsgdut pandang, terutama
sosiologi dan antropologi.

Pendekatan sosiologi sudah barang tentu akan nparegosegi

segi sosial peristiwa yang dikaji. Umpamanya ggém sosial

mana yang berperan, serta nilai-nilai, dengan ggonlain,

konflik berdasarkan kepentingan idiologi dan laiebagainya.

Sedangkan pendekatan antropologi mengungkapkan-nida

yang mendasari prilaku sejarah, status dan gayaphskrta

kepercayaan yang mendasari prilaku tokoh sejai@h, pdup dan
lain sebagainya.

Agar proses pengkajian data yang ada dapat tercaps{a penulis
menggunakan beberapa langkah penelitian yang liasigunakan dalam suatu
penelitian sejarah. Hal ini dikemukakan oleh Ismduf92: 125-131) bahwa
dalam proses penelitian sejarah terdapat empakdangenting, yaitu: heuristik,
kritik, interpretasi, dan historiografi. Adapun ¢gkah-langkah tersebut dapat

dikaji dari pemaparan berikut ini:

Metode historis, menurut Helius Sjamsudin (1996:187), mencakup

langkah-langkah sebagai berikut:

1. Heuristik, proses mencari dan mengumpulkan sumimebsr sejarah yang
diperlukan.

2. Kritik, melakukan analisis penilaian terhadap sumdegarah baik isi maupun
bentuknya.

3. Interpretasi, memberikan penafsiran terhadap flEe yang diperoleh
selama penelitian.

4. Historiografi, merupakan proses penyusunan dan gegan seluruh hasil

penelitian ke dalam bentuk tulisan secara kronslogi
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Selain daripada empat langkah di atas tersebat,eadm langkah lain

yang harus ditempuh dalam penelitian sejarah, yaitu

=

memilih judul topik yang sesuai.
2. menyusun semua bukti-bukti sejarah yang relevagatetopik.
3. membuat catatan tentang apa saja yang ditemukéa lpetnelitian sedang
berlangsung.
4. mengevaluasi secara kritis bukti-bukti sejarah yaglgh dikumpulkan

(kritik sumber).

5. menyusun hasil-hasil penelitian ke dalam suatu pellag benar yaitu
sistematika tertentu yang telah disiapkan sebelamny

6. menyajikannya dalam suatu cara yang dapat menaikapan dan
mengkomunikasikannya kepada para pembaca sehiraggd dimengerti
sejelas mungkin.

Dari keenam langkah di atas, memilih topik, menyusemua bukti
sejarah dan membuat catatan termasuk pada langkahstik, sedangkan
mengevaluasi semua bukti-bukti sejarah termasulaptakritik, dan terakhir
menyusun hasil penulisan dan menyajikannya termasiiap historiografi
(Sjamsuddin, 1996: 65). Berdasarkan keterangaelets penulis membagi dan
menjabarkan langkah-langkah yang akan ditempuhakardtiga tahapan yaitu :

persiapan penelitian, pelaksanaan penelitian, alzordn penelitian.
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3.1. Persiapan Pendlitian

3.1.1. Menentukan dan Mengajukan Tema Penelitian

Tahap ini merupakan yang paling awal dalam progeelgian sejarah.
Penulis dalam tahap ini terlebih dahulu mengajukarcangan judul penelitian
kepada Tim Pertimbangan Penulisan Skripsi (TPPS)gyaecara khusus
menangani masalah penulisan skripsi di Jurusanitikad Sejarah FPIPS UPI.
Judul pertama yang penulis ajukan kepada TPPS ‘Y&atiidupan Migran Baduy
di Proyek Permukiman (Suatu Kajian Sosial Budaylaunal978-1993)". Setelah
judul di atas mendapat persetujuan, penulis akaidigerkenankan untuk mulai
melakukan penelitian dan menyusun suatu rancangaelipan dalam bentuk

proposal skripsi.
3.1.2. Menyusun Rancangan Penelitian

Tahap penyusunan rancangan penelitian merupakandéex dasar yang
dijadikan acuan dalam penyusunan laporan penelitRancangan penelitian
tersebut kemudian diserahkan kepada TPPS untuksdiptasikan dalam suatu
seminar. Setelah seminar kemudian dikeluarkan tS&#engesahan” untuk
penulisan skripsi melalui surat keputusan dari &eturusan Pendidikan Sejarah

FPIPS UPI, beserta penentuan Pembimbing | dargilgenulis.
Proposal penelitian yang diajukan penulis padamigs memuat:

a. Judul Penelitian
b. Latar Belakang Masalah

c. Perumusan dan Pembatasan Masalah
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d. Tujuan Penelitian

e. Metodologi Penelitian

f. Sistematika Penulisan.

3.1.3. Mengurus Perizinan

Untuk kelancaran dalam pelaksanaan penelitian, ndgkerlukan surat

izin dalam mengkaji suatu perubahan “Kehidupan BhgBaduy di Proyek
Permukiman: Suatu Kajian Sosial Budaya Tahun 1®9&81 Adapun surat izin
yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini adasaiat keterangan dan izin
penelitian ke instansi terkait, seperti surat petayadari Pembantu Rektor Bidang

Akademik UPI, yang ditujukan kepada:

|

Pengurus di Departemen Sosial Propinsi(Depsos)Bant

N

. Pengurus LIPI

Pemerintah Desa Leuwidamar

w

4. Pemerintah Desa Jalupang Mulya
3.1.4. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang baik, medebih dahulu
harus direncanakan dalam rancangan penelitian yemginya berguna bagi
kelancaran penelitian yang akan dilakukan. Adapertepgkapan penelitian ini,

antara lain:

1. Surat izin penelitian

2. Instrumen wawancara
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3.1.5. Konsultasi

Konsultasi merupakan tahap yang sangat diperlukéankumenentukan
langkah yang tepat dalam proses penyusunan sknip§iada tahap awal, penulis
melakukan konsultasi kepada Pembimbing | dan lindGitasi ini dilakukan
dalam rangka menentukan teknis dan waktu pelakeab@aabingan. Dalam
proses bimbingan ini ada sedikit perubahan menggrmhil skripsi. Hal ini
dilakukan agar judul skripsi lebih terfokus kepagdeoses penelitian yang
dilakukan penulis. Judul penelitian yang direvisemadi “Kehidupan Migran

Baduy di Proyek Permukiman: Suatu Kajian Sosial&Badlahun 1978-1998".

3.2. Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian merupakan faktor pentirgmdahngkaian proses
penelitian. Pada tahap ini, peneliti melakukan begiee tahapan diantaranya
heuristik, kritik, dan interpretasi terhadap sum&@mber sejarah yang
berhubungan dengan permasalahan yang dikaji. Uiebkh jelasnya akan

dipaparkan sebagi berikut.

3.2.1. Heuristik atau Pengumpulan Sumber
Tahap ini merupakan langkah awal bagi peneliti dagaoses mencari,

menemukan, dan mengumpulkan sumber-sumber sejamady dgiperlukan dan
berhubungan dengan masalah yang akan dikaji dakmgupunan skripsi ini.
Pengumpulan sumber tersebut meliputi dua cara ystugumpulan terhadap

sumber tertulis, dan sumber lisan.
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3.2.1.a Pengumpulan Sumber Tertulis

Sumber tertulis diperoleh melalui berbagai macambsr, baik sumber
primer maupun sumber sekunder. Menurut Louis Gudi&c (1985: 35-36),
sumber primer berupa tulisan tidak perlu asli dalani sumber tersebut
merupakan versi tulisan pertama, tetapi salinanguga sudah memenuhi syarat
sebagai sumber primer, seperti naskah-naskah, dakyang ditulis oleh pribadi
maupun lembaga. Sumber sekunder berupa tulisarrotBpedari buku-buku
referensi yang ditulis oleh para sejarawan padaamsakarang. Setelah sumber-
sumber yang berkenaan dengan masalah itu dipedalehdikumpulkan, proses

selanjutnya dilakukan verifikasi terhadap sumbeniser tersebut

Adapun dalam pelaksanaan pengumpulan sumber sejartiis ini,
peneliti  mengunjungi beberapa perpustakaan diantara perpustakaan
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), perpustak@asia Afrika, perpustakaan
Universitas Padjadjaran (UNPAD), perpustakaan Usites Pasundan,
Perpustakaan Departemen Sosial Propinsi Bantepustekaan LIPI (lembaga
lImu penelitian Indonesia) Jawa Barat, dan Perjpasia Daerah (PUSDA) Jawa
Barat. Meskipun demikian sumber berupa buku-bukogyaerkaitan dengan
kehidupaan Masyarakat Migran Baduy sebagian besandapatkannya di
perpustakaan UNPAD. Sedangkan sumber lain sebagabes penunjang,
peneliti mendapatkannya di perpustakaan sepertl;, URPAS, PUSDA Jawa
Barat. Selain itu juga, peneliti mengunjungi insianstansi terkait seperti
Pengurus Departemen Sosial Propinsi Banten. Datansi tersebut peneliti

menemukan data-data yang berhubungan dengan PReyekukiman, terutama
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mengenai buku-buku yang ada kaitannya dengan pelahas yang akan dikaji,
data tentang jumlah penduduk dan lahan yang dkdrefpada masyarakat Baduy
periode 1978-1993 dan paska program 1993-1998 yamgpal di Proyek

Permukiman.

Dari setiap tempat yang dikunjungi, peneliti meradiegn beberapa sumber
tertulis berupa dokumen, dan buku-buku yang bemmgdou dengan penelitian yang
sedang dilakukan. Akan tetapi sumber sejarah iterdidlam bentuk primer seperti
naskah maupun arsip-arsip lainnya yang berhubudgagan permasalahan yang
dikaji sulit ditemukan, sehingga peneliti bertumpada sumber sekunder yang
ditemukan melalui buku-buku referensi. Setelah srmsbmber yang berkenaan
dengan permasalahan itu diperoleh dan dikumpukeanudian dilakukan penelaahan

terhadap sumber tersebut yang akan dibahas pada katanjutnya.

3.2.1.b Pengumpulan Sumber Lisan

Pengumpulan sumber lisan dilakukan peneliti dengama mencari
narasumber yang berhubungan dengan permasalahgrdif@i dalam skripsi ini,
sehingga dapat memberikan informasi yang dibutuhbeh peneliti melalui
wawancara. Koentjaraningrat dalam buku “Metode-deetBenelitian Masyarakat®
(1994: 129) mengemukakan bahwa wawancara dalaon gerlitian bertujuan untuk
mengumpulkan keterangan tentang kehidupan maralsia ¢duatu masyarakat.

Pengumpulan sumber lisan ini dilakukan untuk menn@ntasikan ingatan

masyarakat terhadap peristiwva sejarah yang dittudecara lisan melalui teknik
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wawancara, baik oleh pelaku atau saksi dari psdastersebut. Kegiatan yang
penelitli lakukan dalam mencari sumber lisan dizmya:

1. Meminta izin kegiatan penelitian kepada DeparteBesial Kabupaten Lebak
guna memperoleh kemudahan dan informasi mengerasumaber yang dapat
memberikan informasi mengenai kajian yang berhutingdengan
permasalahan dalam skripsi ini.

2. Mengunjungi Kepala Desa Leuwidamar dan Kepala Dakgpang Mulya, hal
ini dilakukan karena lokasi permukiman berada dayah Desa Leuwidamar
dan Desa Jalupang Mulya. Dalam langkah ini pexnlitheri rujukan mengenai
narasumber yang cocok untuk diwawancara sesuaiadeRgjian yang
dibahas, yaitu Bapak Sapin ( Carik Desa Kanekes)

3. Mengunjungi Bapak Sapin dan diperoleh tokoh rujubam yakni Ambu Acu
dan Bapak Sawari. Dari kedua tokoh tersebut diglerabkoh rujukan baru
yakni bapak Sarja, H Nalim dan Sapri dan Arji.

4. Apabila telah terkumpul informasi mengenai narasenmgejarah tersebut,
maka langkah selanjutnya yaitu melakukan wawandargan pelaku atau
saksi sejarah untuk menggali informasi sebanyakddaya melalui
pendekata®ral History.

5. Proses wawancara langsung dilakukan dengan megd&anempat para
pelaku atau saksi sejarah setelah ada kesepakalenint dahulu mengenai

waktu dan tempat dilakukannya wawancara.
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6. Teknik wawancara dilakukan secara individual yaklaikukan berdua antara
pelaku atau saksi sejarah dengan peneliti. Akapitatia juga yang dilakukan
dengan dua orang narasumber dalam waktu dan tganqgabersamaan.

7. Peneliti sebelumnya menyiapkan berbagai perlengkapatuk mencatat
informasi yang dikemukakan oleh narasumber, dianyar format wawancara,
tape recorder, kaset, dan alat tulis. Format wasvanatau daftar pertanyaan
tersebut dijabarkan secara garis besar dan padksaebannya pertanyaan
tersebut diatur dan diarahkan sehingga pembicdragalan sesuai dengan
topik permasalahan.

8. Dalam proses wawancara penulis pertama-tama megdataan
mewawancarai H Nalim (Tokoh masyarakat di Cipangerplada tangggal 5
April 2007), Bapak Arji dan bapak Sawari (Sesep@mi§ung Cipangembar
di proyek Permukiman pada tanggal 5 April 2007)jeSaelaku Ketua RT
kopo 1 pada tanggal 10 April 2007), Sapri selakkohqgpemuda Cipangembar
tanggal 10 April 2007), Sapin selaku Carik Desa dkass yang diberi
wewenag oleh pu’un untuk menjembatani orang yaray gidBaduy-Luar
dengan luar baduy di Pasir Kopo ataupun Cipanggnalaar Ibu Acu selaku
Pembina Penyuluhan Baduy Muslim di Proyek Permuki@i@angembar dan
kopo 1 tanggal 12 April 2007). Pemilihan narasuntbatas tidak lepas dari
keterlibatan mereka dalam Proyek Permukiman yaadadlan pemerintah
pada tahun 1978. Bapak Sapin, Bapak Arji, dan B&mkari merupakan
salah satu masyarakat Kanekes yang mengikuti Pndgeamukiman di Desa

Leuwidamar dan Desa Jalupangmulya sedangkan ibunfgupakan salah
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seorang penyuluh yang saat itu ditugaskan untuk baetm masyarakat
Kanekes di Proyek Permukiman pada tahun 1980

Hasil dari wawancara dengan narasumber tersebutdi@mditrandate atau
disalin dalam bentuk tulisan. Hal ini dilakukan wikntmemudahkan peneliti dalam
proses penelaahan yang akan dibahas pada bagiajitssia.

Suwarno Kartawiraputra (1996: 15) bahwa narasurmbedikelompokan
menjadi sumber primer dan sumber sekunder. Segedikatakan sebagai sumber
primer apabila informasi yang diberikan bersumbepakla keterangan lisan
berdasarkan ingatan dan pengalamannya. Sedangkabersusekunder hanya
mendengar atau mendapat informasi dari orang lain.

Tokoh-tokoh yang penulis wawancara, kemudian ddaikan ke
dalam dua bagian yaitu: pertama, kategori tokolefiakasyarakat Kanekes yang
tinggal di Cipangembar dalam mengikuti Proyek Pé&iman. Kedua, kategori
tokoh-tokoh yang merupakan penyuluh pada Proyeknm#éman tersebut.
Setelah semua sumber yang berkenaan dengan masalalitian ini diperoleh
dan dikumpulkan, kemudian selanjutnya dilakukan efgahan serta
mengklasifikasikan terhadap sumber-sumber infornsehiingga benar-benar

dapat diperoleh sumber yang relevan dengan magatadiitian yang dikaji.

3.2.2. Kritik

Pengertian kritik sumber dalam ilmu sejarah add&iih ditekankan
pada penilaian kritis dalam hal data atau sumbarade Secara sederhana kritik
sumber dapat diartikan sebagai suatu proses mestaber dan menyelidiki

kesesuaian, keterkaitan, dan keobjektifan dari suabmber informasi yang
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telah berhasil dikumpulkan. Dalam bukunya, Helijgn&uddin (1996: 104-105)
mengemukakan lima pertanyaan yang harus digunakdunk umendapatkan

kejelasan keamanan sumber-sumber tersebut yaitu :

a. Siapa yang mengatakan itu ?

b. Apakah dengan satu atau cara lain kesaksian &h tkubah ?

c. Apakah sebenarnya yang dimaksud oleh orang ituadekgsaksiannya ?

d. Apakah orang yang memberikan kesaksian itu secsakgi mata yang
kompeten, apakah ia mengetahui fakta ?

e. Apakah saksi itu mengatakan yang sebenarnya darberd@an kepada
kita fakta yang diketahui itu ?

Kegiatan ini perlu dilakukan mengingat semua datagydiperoleh dari
sumber tertulis atau lisan tidak mempunyai tingkgtbenaran yang sama. Kritik
sumber merupakan suatu proses yang sangat perdiagn doenulisan karya
iimiah terutama karya sejarah, karena hal ini akeenjadikan karya sejarah
sebagai sebuah produk dari proses ilmiah itu sendgang dapat
dipertanggungjawabkan secara keilmuan. Dalam ksitiknber itu, terdapat dua

kegiatan yang dilakukan penulis yaitu kritik ekatdrdan kritik internal.

Peneliti sependapat dengan apa yang dikemukakbarHelgus Sjamsuddin
(1996: 105) bahwa fungsi kritik sumber bagi sejamawdalah dalam rangka mencari
kebenaran, yaitu untuk membedakan apa yang bgaayaag tidak benar, dan kritik
sumber biasanya dilakukan terhadap sumber-sumbamae Dalam metode sejarah
dikenal dengan cara melakukan kritik eksternal kidik internal. Kritik eksternal

adalah cara melakukan verifikasi atau pengujiahat&p aspek-aspek luar dari
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sumber sejarah yang dimaksudkan untuk menelitiagalsusul dari sumber sejarah.

Sedangkan kritik internal yaitu kritik yang menekam pada aspek isi dari sumber

sejarah.

Kritik internal lebih menekankan pada aspek isi damber sejarah. Dalam
hal ini, sejarawan harus dapat memutuskan apalsatk$ian itu dapat dipercaya atau
tidak. Kritik internal harus dapat membuktikan bahkesaksian yang diberikan oleh
suatu sumber sejarah memang dapat dipercayai. Adapgkah kritik ini dilakukan
melalui dua pembagian kritik diantaranya yaitu :

3.2.2.aKritik Sumber Tertulis

Peneliti melakukan kritik terhadap sumber sejaetia kajian kepustakaan
yang diperoleh peneliti dalam langkah heuristikeb@inya. Adapun langkah-langkah
dalam kritik sumber tertulis sebagai berikut :

1. Kritik eksternal terhadap kajian kepustakaan dikakudengan pertimbangan
beberapa faktor di antaranya melihat latarbelakpegulis, artinya dapat
diketahui unsur, pendidikan serta kepentingan ceautis. Tahun penerbitan
artinya angka penerbitan tersebut dapat menunjukkarmasi sesuai dengan
jiwa zaman saat terjadinya peristiwa sejarah deztslian sumber, artinya
kepustakaan tersebut ditulis oleh orang dan lembagag dapat
dipertanggungjawabkan.

Unsur lata rbelakang penulis menjadi salah sattinpleengan dalam

menilai sumber. Penulis menganggap hal ini haruserdiati, karena

penjelasan yang diberikan sangat dipengaruhi alblgektivitas pribadi para
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penulisnya. Oleh karena itu, para penulis sumbseleit oleh penulis dibagi

menjadi dua kategori, yaitu :

1) Penulis yang merupakan pelaku sejarah ataupun sejesah, seperti
Saleh Danasasmita dan Anis Djatisunda

2) Penulis yang berlatarbelakang akademis, sepeistiadk Garna
Pengklasifikasian di atas dimaksudkan untuk mempdain penulis
dalam memahami suatu peristiwa, baik penulis yaegupakan pelaku
sejarah ataupun saksi sejarah maupun penulis yanigtdrbelakang
akademis, sama-sama memberikan kontribusi dalamlipan skripsi ini,
sekaligus sebagai pembanding terhadap keterangam diaerikan oleh
narasumber serta membantu penulis dalam menilanddakukan kritik
eksternal dan internal.

2. Kiritik internal terhadap kajian kepustakaarakiilkan dengan pertimbangan
pada pemilihan informasi atau data dan isi matepustakaan tersebut.
Contoh tulisan dari Judistira K Garna (1987), iarickarya ini merupakan
hasil dari penelitian dia di lapangan, mengenaidughan masyarkat Kanekes
mulai dari sistem kekerabatan, ekonomi, sosial ldaslaya. Karya Judistira
Garna ini dapat membantu penulis untuk memahamh lelalam kajian
tentang masyarakat Baduy terutama dalam tulisartemiapat keterangan
tentang adanya proyek Permukiman yang diladakamepetah pada tahun

1978.
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3.2.2.b Kritik Sumber Lisan

Kritik terhadap sumber lisan dilakukan setelah aaergulnya informasi
atau data lisan dari pelaku dan saksi sejarah umeleknik wawancara, maka

dilakukan kritik terhadap informasi atau data tbrgediantaranya:

1. Kiritik eksternal dilakukan dengan cara melakukamifiban terhadap pelaku
atau saksi sejarah yang diwawancara dengan mentigarhaeberapa faktor
di antaranya : faktor usia dan fisik (kesehatarjapun tokoh-tokoh yang
terpilih untuk dijadikan narasumber oleh penulisdadiarkan kepada
keterkaitan dan peran dari tokoh-tokoh tersebutagip permasalahan yang
penulis akan kaji. Contohnya Bapak Sapin, Jaro Ramteh di Pasir Kopol,
wilayah yang berdekatan dengan permukiman CipangerBeliau termasuk
salah satu orang Baduy yang ikut dalam Proyek Paman yang
dicanangkan pemerintah pada tahun 1978.

2. Kiritik internal dilakukan dengan cara mengadakam lk@nding antara hasil
wawancara pelaku atau saksi sejarah yang satu migagg lainnya terhadap
peristiwva sejarah tersebut ataupun membandingkat@ygan data yang ada
di buku, artikel dan surat kabar. Hal tersebut kiikan untuk mengerti
kebenaran suatu fakta berdasarkan beberapa pendalakiu atau saksi
sejarah, serta untuk mengurangi subyektivitas gripara narasumber, agar
hasil penelitian yang diperoleh mendekati suatiekaban berdasarkan fakta
dan data dari berbagai sumber. Adapun cara pemaliakukan kaji banding
dalam tahap ini adalah sebagai berikut, setelah pamteh kesaksian dari

tujuh orang narasumber yang diperoleh penulis;ap&at informasi dari
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ketujuh orang tersebut dilihat apakah ada persanstan perbedaannya.
Kedua, penulis membandingkan informasi dari keeaeang tersebut dengan
sumber literatur baik primer maupun skunder, apagatapat kecocokan atau
tidak. Sebagai contoh penulis melakukan kritik iné terhadap pernyataan
dari para narasumber yaitu salah satunya pernyal@arBapak Sapin, yang
mengatakan bahwa Proyek Permukiman yang tadinyak worang Kanekes
pada akhirnya diperuntukan pula bagi masyarakat) yata di sekitar Pasir
kopo. Berbeda dengan keterangan yang terdapatipéaaludistira K Garna
yamng mengungkapkan bahwa Proyek Permukiman hapgeaudtukan bagi
orang Baduy saja. Setelah adany@ss chek data tersebut, penulis mengambil
keputusan untuk memilih data dan fakta dari surbloku, daripada memilih
hasil wawancara dengan Bapak Sapin. Hal ini dikekan tingkat validitas
sumber yang diperoleh penulis dari sumber bukuhlebemberikan jaminan
tentang tingkat kepercayaan data dan fakta tersebut

Penulis juga melakukan kritik dengan cara melihgtetapan jawaban
dari hasil wawancara dengan narasumber (pelakusatiesi sejarah), karena
semakin banyak ketetapan jawaban yang sama, sermaggi pula tingkat
kebenarannya. Hasil dari langkah kritik yang dileku oleh penulis, maka
akan diperoleh fakta-fakta yang berguna dalam rampgnyusunan penulisan

skripsi ini.
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3.2.3. Interpretas

Tahap interpretasi ini merupakan tahap pemberidmenterhadap fakta-
fakta yang diperoleh dalam penelitian. Tahap inakdikan setelah pengujian
terhadap sumber-sumber yang ada melalui kritikeeRat dan internal.

Pada proses interpretasi ini peneliti menggunakaendgkatan
interdisipliner, maksudnya dalam mengkaji suatumasalahan, ilmu sejarah
dijadikan sebagai disiplin ilmu utama yang dibadangan disiplin ilmu sosial
lainnya seperti sosiologi, antropologi, dan psikoloHal ini dilakukan agar
peneliti dapat mengungkapkan suatu peristiwa dejasacara utuh dan
menyeluruh. Pendekatan tersebut peneliti gunakdéagse alat bantu dalam
menggambarkan suatu peristiwa yang meliputi sudndang pengkajian, serta
dimensi-dimensi sosial yang diperhatikan. Sehingg#eneliti  dapat

mengungkapkan serta menjelaskan masalah yang.dikaji

Sosiologi digunakan untuk mengkaji berbagai fenanmeasial seperti
perubahan sosial, dan konflik, yang berlangsungteasekahun 1978-1998 di
lingkungan Proyek Permukiman Migran Baduy. Antragpldigunakan untuk
mengkaji kebudayaan Sunda khususnya karakter @adgy yang berkecimpung
dalam kehidupan di Proyek Permukiman sekitar tah8r8-1998. Sedangkan
psikologi digunakan untuk mengkaji mengenai sikap prilaku para pelaku atau
saksi sejarah di Proyek Permukiman tersebut amddman 1978-1998, terutama
pensikapannya ketika di berikan lahan untuk berlgddan tanah untuk rumah

terjadinya “migrasi dan adaptasi”.
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Fakta-fakta yang diperoleh dari sumber tertulis pususumber lisan
disusun dan ditafsirkan sesuai dengan pokok petatesayang dikaji sehingga
fakta tersebut tidak berdiri sendiri tetapi dapatamkaikan menjadi suatu
deskripsi analisis yang diharapkan dapat membeiplaujelasan mengenai pokok
permasalahan penelitian.

Misalnya, dari hasil penelaahan berbagai sumber damber pustaka

maupun lisan, diperoleh fakta yang kita susun sabiagyikut:

» Keterangan dari buku Judistira K Garna yang nargkan Proyek
Permukiman telah menyebabkan perubahan social paasyarakat
Baduy yang ada di Pasir Kopo.
« Keterangan diberikan H Nalim bahwa “di daerahiP&®po, pada
permulaan tahun 1980-an telah dikenal istilah bas Hanyak orang
Baduy yang memiliki majikan karena mereke bekegdgpetani yang
tinggal di sekitar proyek Permukiman
Kumpulan fakta-fakta tersebut diatas belum merupakiaah sejarah.
Untuk mendapat kisah sejarah, fakta-fakta terseleagan melalui interpretasi
dan sintesis penulis susun menjadi suatu keselnrydwag harmonis, masuk akal

dan dapat dipahami, sebagai contoh dari hasil ta@gtarsebut :

* Proyek Permukiman yang ada di Pasir Kopo telamyeteabkan
perubahan sosial pada masyarakat Baduy yang mengikayek
tersebut, salah satunya adalah dengan munculnyataselibos bagi
masyarakat Baduy yang telah pergi ke kota dan tarygaorang Baduy

yang menjadi buruh pertanian pada masyarakat sekita
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3.3. Laporan Penelitian

Langkah ini merupakan langkah terakhir dari kesd#ian prosedur
penelitian. Penulis menuangkan hasil pemikiran vyaligji yaitu mengenai
Kehidupan Migran Baduy di Proyek Permukiman di Keatan Leuwidamar
Kabupaten Lebak (Suatu Kajian Sosial Budaya Tah@@8411998"), yang

diwujudkan dalam penulisan skripsi.

Mengingat pendekatan yang digunakan dalam penelitie adalah
pendekatan interdisipliner, maka uraian yang akpatadkan disini bukan hanya
rentetan peristiwa yang terjadi saja, namun asp#&k deperti aspek sosial dan

budaya pun menjadi aspek penting dalam peneliggrah ini.

Pada metode historis, langkah ini dinamakan hisgoafi. Penulisan
skripsi ini bersifat deskripsi-analitis yaitu memngkapkan dan membahas
mengenai awal dan perkembangan kehidupan migranuyBadl Proyek

Permukiman pada tahun 1978-1998.

Laporan hasil penelitian ini ditulis untuk kebutahatudi akademis
sebagai tugas akhir (skripsi) bagi penulis yanghakanyelesaikan studi tingkat
sarjana (S1). Sistematika laporan penelitian disuBardasarkan atas arahan
pembimbing | dan II, yang susunan penulisan tetselinagi ke dalam enam
bagian, yang terdiri dari bagian pertama memuatdg@emuan, bagian kedua
tinjauan pustaka, bagian ketiga adalah metode itieanel kemudian bagian
keempat merupakan uraian atau pembahasan hasilitipenedan kelima

kesimpulan.
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3.3.1. Teknik penulisan laporan.

Teknik penulisan dalam skripsi ini, penulis menggkan sistem
Harvard. Penggunaan sistem ini digunakan penulis karesesdaikan dengan hal
yang lazim digunakan akademisi Universitas Pendidikndonesia dalam
penulisan karya ilmiah. Dalam hal ini, pengguna&ies Harvard, penulis
merujuk pada bukuPedoman Karya Tulis IImiah (Makalah, Laporan Buku,
Sripsi, Tesis, Disertasi) yang diterbitkan UPI (2006). Contohnya dalam pesani
daftar pustaka: Ambary, Hasan M. (2008erakan Islam di Indonesia Pada
Masa Orde Lama, Orde Baru, dan Orde Reformasi, dalam HISTORIA No.8,Vol

IV. Bandung: Jurusan Pendidikan Sejarah FPIPS UPI.
3.3.2. Langkah-langkah penulisan laporan.

Langkah penulisan skripsi ini terbagi dalam tahejladan tahap akhir
(penulisan yang sebenarnya). Pada tahap awal Bdakpengumpulan materi dan
kategorisasi data. Untuk penulisan ini data-datagydipakai dalam setiap atau
bagian terdapat perbedaan. Hal ini dikarenakan tamatujuan dalam setiap bab

memiliki fungsi masing-masing.

Untuk mempermudah penulisan maka disusun kerangksart dan
pokok-pokok pikiran yang akan dituangkan dalamsaui jadi (sebenarnya)
berdasarkan data-data yang diperoleh. Sedangkap &inir penulisan dilakukan
setelah materi/bahan tersusun dan kerangka tusisksai dibuat. Tulisan akhir
dilakukan bab demi bab, sesuai dengan proses panegfang dilakukan secara

bertahap. Masing-masing bagian atau bab, mengajamées koreksi dan
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perbaikan dengan bimbingan dosen pembimbing skiipgan 1. Sistematika

penulisan skripsi dibagi menjadi lima bagian yaitu

Bab | Pendahuluan

Bab Il Tinjauan Pustaka

Bab 11l Metodologi Penelitian

Bab IV Awal dan Perkembangan Masyarakat KanekeBrdyek Permukiman
pada tahun 1978 -1998

Bab V Kesimpulan.
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